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Antisipasi Bahan Berbahaya

al<u|<ah Pehgawasan

SENA%QAN memlnta agar
Badan Pengawas Obat dan
Makamran (BPODNM) gcerak cepat
‘mengatasi kasus bahan obat
dan makanan berbahaya yvang

- beredar di: masyarakat BPON

mem111k1 banvak peker_gaan
rumah (PR) mengawasi pere—
daran bahan obat dan makanan
‘berbahavya. 3

“Kami minta peng,aw—asan
dampak ctilen g11k01 Juga di-
d1akukan pada produk yang
sering digunakan-seperti plastilk
fdan kosmetik untuk mengetahui
tingkat keamanannya 7T raajar
Wakil Ketua Komisi IX DPR

Kurniasih Mufidayati dalam -
keterangannya kemarin.

Kurniasih juga menyorotl

kasus penarikan mi instan

produksi Indonesia di be-
berapa negara. Dia mendorong

agar segera dilakukan tes dan

pengavwasan secara menyeluruh
terhadap semuaa produk serupa
yang beredar di Indonesia:

Hal itu dilakukan untuk me-—
“ mastikan agar mie instan yang
beredar di Indonesia aman
dikonsumsi oleh masyarakat.
Kenapa sampai ada mieinstan
produk Indonesia yang disebut
mengandung bahan berba-
hava dan beredar d1 berb agai
negara.. -

Lebih" Ianjut Ku.rnlaSIh me-
minta ketegasan dari Peme-
rintah terkait kasus penemuan
kandungan berbahayva pada

berbagai produk kosmetik.

Caranyva dengan mengeandeng
lembaga penegak hukum untuk
menindak dari. proses produk51
atau hulunya. e

“FJika hanya ‘menindak di

tingkat peredaran akan menjadi
pPekerjaan. yang terus menerus

kan yang tidak sedikit,”” tukas
polltlkus PIKS ini.

Anggcota Komisi IX DPR

Rahmad Handoyo meminta
- BPOMNM meneliti ulang semua
- kemasan pangan yang meng-
- gunakan bahan etilen glikol

dalam proses peml?tmtanny a.
Hal ini untuk mengetahui
kadar etilen glikol _di dalam

produknya. Termasuk juga

kemasan galon sekali pakai
yvang berbahan PET (Polietilen
Tereftalat)- :

- “Karena itu bisa menyebab—
kan bahaya kesehatan pada
anak-anak Sepertl yang terjadi

“di Gambia.”” ujar Rahmad da-

lam keterangannya. kemarin.
-~ Menurut Rahmad,., selama
ini beberapa kelompok tertentu

‘fTencar mendorong potensi

kandungan BPA pada po]1ka_1-—
bonat.. Padahal, BPOM juga
mencantumkan potensi bahayva
etilen glikol dalam kemasan

Pl astik PET. - : .

IDia men_]elasl{an penelltlan

terhadap kemasan pangan yans

mengandung ctilen glikol terse-—
but sangat diperlukan meng-
ingat terus berkermbangnya
ilmmu pengetabuan. Termasuk,

“meneliti penyebab anak -anak

Indonesia yang tengah menga-—

C1ami sSanggsuan penyaklt gln_]al

akut. 2
S ““Tidak S.'—.Lla.l'l BPOM melaku—

‘kan satu kajian yang melibat-—

kan penecliti dari universitas
yvyang sangat berkompeten,‘
saran politikus PIDIP ini. =

yINamun - demikian, Rahmad
me_minta~ masyatakat_ tidak
terlalu panik dengan adanya
kejadian di Gambia. Karena:
ada batas-batas zat berbahaya
dalam produk pangan yang
bisa ditoleransi. = iKAL
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